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ABSTRAK 
Sistem informasi geografis adalah alat dengan sistem computer maupun android yang 
digunakan untuk memetakan kondisi dan peristiwa yang terjadi di muka bumi. Teknologi SIG 
ini mampu mengintregasikan sistem operasi database dengan berbagai keuntungan analisis 
geografis yang ditawarkan dalam bentuk peta. Dengan kemampuan pada sistem informasi 
pemetaan, maka SIG banyak digunakan oleh masyarakat, instansi untuk menjelaskan berbagai 
peristiwa, memprediksi hasil, perencanaan pembangunan dan konservasi secara stategis. 
Wilayah didaerah kecamatan kempas merupakan wilayah perdesaan yang belum begitu 
meluas, salah satunya dikarekan berbagai macam pembangunan yang berkelanjutan apalagi 
dalam menentukan tempat-tempat ibadah sangatlah sulit bagi masyarakat dan terutama bagi 
orang pendatang dari luar daerah-daerah. Maka Pengelolaan wilayah dalam mentukan titik-
titik tempat beribadatan harus di lakukan untuk mengetahui keberadaan beribadatan. Maka dari 
itu mengambil inisiatif untuk mempermudah dalam mengetahui tempat-tempat ibadah, 
dibuatlah aplikasi geografis untuk mencapai tujuan atau sasaran tertentu. Pengambilan aplikasi 
GIS dilakukan dengan pendekatan permasalahan melalui proses pengumpulan data menjadi 
informasi serta ditambah dengan faktor – faktor yang perlu dipertimbangkan dalam 
pengambilan keputusan. Dengan adanya sistem informasi  geografis kita bisa mentekukan titik 
atau tempat yang diinginkan dengan mudah tidak harus bertanya ke pada masyarakat sekitar. 
Ini lah dengan mudahnya menggunaakan aplikasi geografis. 
 
Kata Kunci : Gis, Web, Kempas, Database, masjid. 
 
1 PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi komputer yang semakin pesat dapat digunakan untuk membantu manusia 
dalam melakukan pekerjaannya. Komputer sudah banyak digunakan sebagai alat Bantu dibidang bisnis, 
teknologi, pendidikan, kesehatan, hingga pertahanan dan keamanan. Geografi adalah salah satu bidang 
ilmu yang dapat dibantu dengan teknologi komputer. Teknologi ini sering disebut dengan Sistem 
Informasi Geografis. Sistem Informasi Geografis ( SIG ) / Geographic Information System (GIS)  adalah 
kumpulan yang teroganisir dari perangkat keras, perangkat lunak, data geografis, dan personil yang 
dirancang secara efisien untuk memperoleh, menyimpan, mengupdate, memanipulasi, menganalisis, 
dan menampilkan semua bentuk informasi yang bereferensi geografi. Karena sangat erat kaitannya 
dengan geografi maka didalam penerapan aplikasinya Sistem Informasi Geografi menggunakan media 
peta dalam hal ini adalah peta digital untuk memvisualisaikan data-data serta hasil analisis yang 
dilakukan. 
Di daerah kempas pencarian suatu lokasi tempat ibadah selama ini masih dilakukan secara manual 
yaitu dengan cara melihat peta yang berbentuk hard copy maupun bertanya kepada beberapa orang 
sekitar. Dimana ini merupakan suatu permasalahan yang seharusnya segera diselesaikan oleh daerah 
kecamatan kempas. GIS ini digunakan untuk membantu dalam hal pelayanan umum dalam bentuk 
tempat peribadatan karena sistem yang di implementasikan ini sangatlah jarang ditemukan dalam 
bentuk hard copy. Sehingga ini cukup meyulitkan orang, terutama yang berasal dari luar kota maupun 
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dari daerah-daerah lain untuk menemukan suatu tempat ibadah di daerah kecamatan kempas. Selain itu 
penyebaran tempat ibadah yang tidak merata di wilayah kecamatan kempas cukup menyulitkan 
masyarakat sekitar. 
Maka, digunakan peta sebagai alat Bantu untuk menentukan posisi dan arah. Dengan peta, kita 
dapat mengetahui letak-letak dari suatu lokasi yang ingin kita ketahui. Pada awalnya peta hanya 
digunakan untuk menampilkan dan mencatatkan lokasi-lokasi suatu tempat di suatu daerah dan peta ini 
bersifat statis. Lain halnya dengan peta digital yang diaplikasikan dalam Sistem Informasi Geografis. 
Peta ini bersifat dinamis dalam artian peta ini dapat diatur skalanya sesuai dengan keinginan pengguna 
dan juga memiliki kemampuan untuk dilakukan peng-update-an terhadap jumlah, letak, dan posisi dari 
suatu lokasi dalam peta. Keistimewaan yang lain adalah dapat dihitungnya jarak antar titik pada peta 
dengan lebih mudah. Dengan adanya peta digital yang memiliki banyak keunggulan, maka banyak 
dikembangkan peta digital yang tidak hanya digunakan untuk menunjukkan letak kota-kota dari suatu 
daerah melainkan juga untuk menunjukkan letak-letak berbagai sarana-sarana masyarakat seperti 
tempat ibadah. 
Dengan adanya peta digital yang memvisualisasikan tempat-tempat ibadah, kita akan dapat lebih 
mudah untuk mengetahui nama dan letak dari berbagai tempat ibadah.. Selain itu juga kita dapat 
melakukan pengecekkan apakah letak antara tempat ibadah yang satu dengan yang lain cukup 
berdekatan sehingga dapat memicu kemungkinan terjadinya konflik antar umat beragama. 
 
2 TINJUAN PUSTAKA 
Konsep Sistem informasi Menurut Novita (2015),  memberikan nilai tambah terhadap proses, 
produksi, kualitas, manajemen, pengambilan keputusan, dan pemecahan masalah serta keunggulan 
kompetitif yang tentu saja sangat berguna bagi kegiatan bisnis. Pada dasarnya, sistem adalah 
sekumpulan elemen yang saling terkait atau terpadu yang dimasukan untuk mencapai suatu tujuan. 
Elemen-elemen yang membentuk sistem yaitu, tujuan, masukan, proses, keluaran, mekanisme 
pengendalian dan umpan balik.  
Informasi merupakan hasil pengolahan data sehingga menjadi bentuk yang penting bagi 
penerimanya dan mempunyai kegunaan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan yang dapat 
dirasakan akibatnya secara langsung saat itu juga atau secara tidak langsung pada saat mendatang 
(Riksandriyo, 2013). McFadden, dkk. (1999)  mendefinisikan informasi sebagai data yang telah 
diproses sedemikian rupa sehingga mengingatkan pengetahuan seseorang yang menggunakan data 
tersebut. Menurut Amsyah dalam jurnal (Asnawati,2011) Informasi adalah data yang sudah diolah dan 
dibentuk atau dimanipulasi sesuai dengan keperluan tertentu. Menurut Davis (1999), informasi adalah 
data yang telah diolah menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi penerimaanya dan bermanfaat dalam 
pengambilan keputusan saat ini atau saat mendatang. Burch dan Grudnitski (dalam Kadir, 2014) 
menggambarkan pengolahan data menjadi informasi dan pemakaian informasi untuk mengambil 
keputusan, hingga akhirnya dari tindakan hasil pengambilan keputusan tersebut dihasilkan data 
kembali. 
Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang memmpertemukan kebutuhan 
pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifatt manajerial, dan kegiatan strategi dari suattu 
organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang di perlukan, (Mardiana, 
(2011). 
Menurut Hanifah (2010) sistem informasi geografis  (GIS) dapat didefinisikan sebagai suatu sistem 
informasi khusus yang mengelolah data yang memiliki informasi geografis (bereferensi keruangan). 
Informasi geografis yaitu informasi mengenai tempatt-tempat yang terletak dipermukaan bumi, 
pengetahuan mengenai posisi dimana suatu objek terletak dipermukaan bumi dan informasi  mengenai 
keterangan-keterangan (attribut) yang terdapat dipermukaan bumi yang posisinya diberikan atau 
diketahui. 
SDLC adalah tahapan-tahapan pekerjaan yang dilakukan oleh analis sistem dan programmer 
dalam membangun system informasi. SDLC juga merupakan alat untuk manajemen proyek yang bisa 
digunakan untuk merencanakan, memutuskan dan mengontrol proses pengembangan system informasi  
(Novita & Sari, 2015).. Daur hidupnya disebut daur pengembangan system informasi (O’Brien,2001) 
atau secara umum lebih dinamakan SDLC (system Development Life Cycle) atau daur hidup 
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pengembangan system. SDLC merupakan metodologi klasik yang digunakan untuk mengembangkan, 
memilihara, dan menggunakaan system informasi. 
Suatu system akan dirancang oleh satu orang atau tim. Orang yang merancang system disebut 
analis system (system analyst). Terdapat beberapa definisi yang mendefinisikan system analis (1) 
seseorang yang menggunkan pengetahuan aplikasi computer yang dimilikinya untuk memecahkan 
masalah-masalah bisnis, dibawah petunjuk manajer system, (2) seorang yang bertanggung jawab 
menterjemahkan kebutuhan-kebutuhan si pemakkai system  (user) ke dalam spesifikasi teknik yang di 
perlukan oleh programmer dan diawasi oleh manajemen. 
Adapun pungsi dari analis system antara lain (1) mengidentifikasikan masalah-masalah dari user 
(2) menyatakan secara spesifik sasaran yang harus dicapai untuk memenuhi kebutuhan user, (3) 
memilih alternatif-alternatif metode pemecahan masalah, (4) merencanakan dan menerapkan rancangan 
sistemnya sesuai dengan permintaan user. 
Menuru Sholihin (2014), SWOT adalah singkatan dari lingkungan internal strengh dan weaknesses 
serta lingkungan eksternal opportunities dan threats yang dihadapi dunia bisnis. Analisis SWOT 
membandingkan antara faktor eksternal peluang (opportunities) dan ancaman (threats) dengan faktor 
internal kekuatan (strengths) dan kelemahan (weaknesses). 
Analisa swot mengandung 4 bagian (1) Strenghs (S) atau kekuatan, (2) Oportunities (O) atau 
peluang, (3) Weaknesses (W) atau kelemahan, (4) Threats (T) atau ancaman. Berikut penjelasannya (1) 
kekuatan menyatakan karakteristik yang memberikan keuntungan bagi peusahaan, (2) kelemahan 
menyatakan karakteristik yang perlu diperbaiki agar memberikan keuntungan bagi perusahaan, (3) 
peluang menyatakan karakteristik yang apabila dimanfaatkan dapat memberikan keuntungan. Hal ini 
dapat menginspirasi pembuatan sistem beru yang akan memberikan keuntungan berjangka panjang bagi 
organisasi, (4) ancaman menyatakan karakteristik yang dapat memberikan masalah bagi organisasi, 
sehingga perlu dilakukan penanganan untuk mengatasinya. 
Konsep pemodelan ini memberikan alat bantu untuk mendesain sistem baru yang dapat 
menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi pada tempat penelitian. Dalam perancangan ini, alat 
bantu yang akan digunakan adalah bagan alir sistem dan UML (Unified Modeling Language). 
Menurut Mahdiana, (2011) mendefinisikan Unified Modeling Language sebagai berikut: Salah 
satu alat bantu yang sangat handal di dunia pengembaangan sistem yang berorientasi objek, hal ini 
disebabkan karena UML menyediakan pemodelan visual yang memungkinkan bagi pengembang sistem 
untuk membuat cetak biru atas visi mereka dalam bentuk yang baku, mudah dimengerti serta dilengkapi 
dengan mekanisme yang efektif untuk berbagi (sharing) dan mengkomunikasikan rancangan mereka 
dengan yang lain. 
UML merupakan standar yang relatif terbuka yang  dikontrol oleh Object Management Group 
(OMG), sebuah konsorsium terbuka yang terdiri dari banyak perusahaan . dimana OMG dibentuk untuk 
membuat standar-standar yang mendukung interoperabilittas , khususnya untuk sistem berointasi objek. 
Basis data terdiri atas 2 kata, yaitu basis dan data. Basis kurang lebih dapat diartikan sebagai markas 
atau gudang, tempat bersarang/berkumpul. Sedangkan Data adalah representasi fakta dunia nyata yang 
mewakili suatu objek seperti manusia (pegawai, siswa, pembeli, pelanggan), barang, hewan, perestiwa, 
huruf, symbol, teks, gambar, bunyi, atau kombinasinya. Dalam perancangan ini menggunakan beberapa 
perangkat lunak pendukung, diantaranya GIS, Dreamuwever CS 5, MySql, Web Browser. 
Menurut Asnawati (2011), SIG adalah sistem komputer yang digunakan untuk memasukkan 
(capturing), menyimpan, memeriksa, mengintegrasikan, memanipulasi, menganalisa, dan 
menampilkan data-data yang berhubungan dengan posisi-posisi di permukaan bumi. Menurut Esri 
(Asnawati,2011), Sedangkan menurut Esri (Prahasta, 2005b:55) SIG adalah kumpulan yang terorganisir 
dari perangkat keras komputer, perangkat lunak, data geografi dan personil yang dirancang secara 
efisien untuk memperoleh, menyimpan, mengupdate, memanipulasi, menganalisis, dan menampilkan 
semua bentuk informasi yang bereferensi geografi. Timbulnya definisi SIG yang berbeda secara bahasa 
namun sama dalam tujuan merupakan salah satu akibat dari cepatnya perkembangan penggunaan SIG 
oleh banyak pengguna. Komponen utama SIG secara garis besar terdiri dari perangkat keras 
(hardware), perangkat lunak (software), organisasi, dan pengguna. 
Crystal Report adalah merupakan perangkat lunak yang dikhususkan untuk membangun sebuah 
laporan. Crystal Report dapat digunakan dengan bahasa pemograman berbasis windows seperti Borland 
Delphi, Visual Basic 6.0, Visual Basic .net, Visual C++, dan Visual Interdev. Beberapa kelebihan dari 
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Crystal Report ini adalah (1) dari segi pembuatan laporan, tidak terlalu rumit yang memungkinkan para 
programmer pemula sekalipun dapat membuat laporan yang sederhana tanpa melibatkan banyak kode 
pemrograman, (2) intergrasi dengan bahasa-bahasa pemrograman lain yang memungkinkan dapat 
digunakan oleh banyak programmer dengan masing-masing keahlian, (3) fasilitas impor hasil laporan 
yang mendukung format-format populer seperti Microsoft Word, Exel, Access, Adobe Acrobat, HTML, 
dan sebagainya. 
MySQL (bisa dibaca dengan mai-es-ki-el atau bisa juga mai-se-kuel) adalah suatu perangkat lunak 
database relasi (Relational Database Management System atau DBMS), seperti halnya ORACLE, 
POSTGRESQL, MSSQL, dan sebagainya. SQL merupakan singkatan dari Structure Query Language, 
didefinisikan sebagai suatu sintaks perintah-perintah tertentu atau bahasa program yang digunakan 
untuk mengelola suatu database. Jadi MySQL adalah softwarenya dan SQL adalah bahasa perintahnya. 
Query dikirimkan ke database dalam bentuk SQL Query Beberapa perintah yang umum digunakan 
adalah sebagai berkut (a) CREATE : Untuk membuat tabel baru, (b) SELECT: Untuk mengambil record 
dari DataBase yang memenuhi Kreteria tertentu, (c) INSERT: Untuk menambah Record ke dalam suatu 
table, (d) UPDATE: Untuk merubah isi record tertentu suatu table, (e) DELETE: Untuk menghapus 
record pada suatu table, (f) DROP: Untuk menghapus sebuah table (Anisya, 2013). 
Menurut Asnawati (2011), Mysql merupakan sistem database yang sangat handal karena 
menggunakan SQL. Pada awalnya SQL berfungsi sebagai bahasa penghubung antara program database 
dengan bahasa pemrograman yang akan digunakan. Dengan SQL maka pemrograman jaringan dan 
aplikasi tidak mengalami kesulitan di dalam menghubungkan aplikasi yang dibuat, setelah itu SQL 
dikembangkan lagi menjadi sistem database dengan memunculkan MySQL. MySQL merupakan 
database yang sangat cepat, bebrapa user dapat menggunakan secara bersamaan dan lebih lengkap dari 
SQL. MySQL merupakan salah satu software gratis yang dapat di download melalui situs MySQL. 
MySQL merupakan sistem manajemen database, relasional sistem database dan software open source. 
Kalau SQL biasa disebut dengan SEQUEL maka untuk MySQL tidak bisa disebut MY_SEQUEL, 
karena pembuatannya menyebutkan dengan “My ESS QUE ELL”. 
 
3 ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM 
3.1 Bagan Alur (Flowchart) Metode Penelitian 
Bagan alur (flowchart) metode penelitian implementasi Geographic Information System (GIS) 
penentuan tampat ibadah masjid di kecamatan kempas kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
Mulai
Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Batasan 
Penelitian, Manfaat Penelitian, Metodologi Penelitian, 
Sistematika Penulisan, 
Landasan 
TeoriPenelitian Pendahuluan :
1.Observasi langsung pada 
lapangan tempat ibadah 
kecamatan kempas sekitar.
2.Wawancara langsung pada 
penduduk dikecamatan kempas.
Studi Pustaka :
1.Buku-buku
2.Jurnal
3.Browsing Internet
                                       Pengumpulan Data :
1. Data Primer
    -Observasi   
    -Wawancara
2. Data Sekunder
    -Buku    
    -Jurnal
Analisis Data
- Perancangan Sistem
- Pengujian  Sistem
Implementasi dan Uji Program
- Penerapan sistem
Kesimpulan dan Saran
Selesai
                                       Tahapan SLC meliputi
System perencanan sistem (planning), System analisa analysis), 
System desian(desigen), System implementasi (implementation), 
Systempengolahan (maintentation).
Desain Sistem
-Unified Modelling Language (UML). 
- Perancanggan Progra
 
Gambar 1 Alur Flowchart Penelitian 
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3.2 Use Case Diagram Geographic Information System (GIS) 
System
User
Administrator
Login
«extends»
Cari Lokasi Mesjid
Edit Lokasi Mesjid
Hapus Lokasi Mesjid
Data Lokasi Mesjid
Input Lokasi Mesjid
Halaman Utama
 
Gambar 2 Use Case Diagram Geographic Information System (GIS) 
Pada gambar 2 dapat dijelaskan, merupakan proses pembuatan use case diagram login, pada 
diagram ini menjelaskan seorang actor melakukan proses login untuk masuk kedalam sistem. Proses 
login ini akan menampilkan menu-menu diantarannya (1) menu utama (menu admin, home, input user, 
laporan, keluar), (2) user (menu utama,cari lokasi mesjid). 
 
3.3 Activity Diagram Login 
Admin Sistem
Buka halaman index Halalaman Login
Masukan User & Password
Cek Login
Menu Admin
True
False
 
Gambar 3 Activity Diagram Login 
Pada gambar 3 Pada rancangan activity  diagram login diatas penjelasannya sebagai  berikut (1) 
Start, (2) Actor membuka halaman index sistem, (3) Sistem menampilkan halaman utama, (4) Actor  
mengisi username  dan password, (5) Sistem mengecek username  dan password benar atau tidak, (5) 
Username  dan password  benar maka menu admin, (6) Stop. 
3.4 Sequence Diagram Login 
Index Cek Login Menu Admin
keluar
Buka Index
admin
Input user & password
Menampilkan Menu input
Login berhasil
 
Gambar 4 Sequence Diagram Login 
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Pada gambar 4 Adapun penjelasan penulisan mengenai  Sequence diagram login diatas adalah (a) 
actor membuka index sistem, (b) mengisi username  dan password, (c) sistem mengecek username  dan 
password benar atau tidak, (d) username  dan password  benar maka menu utamasistem informasi akan 
terbuka, apabila username  dan password salah maka akan dikembalikan ke fom input username  dan 
password. 
 
3.4 Class Diagram 
Setelah Class pengelola berasosiasi dengan class-class lainnya, yaitu class user,kemudian class 
marker. Rancangan classs diagram ini dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 
USER
PK Id_user
Username
Password
Nama
Level
Marker
PK Id_marker
Nama_penandaan
Lat
Long
Keterangan_marker
Simbol
foto
fk
Gambar 5 Class Diagram 
 
4 IMPLEMENTASI 
4.1 Halaman Utama Menu Admin 
 
Gambar 6  Halaman Utama 
 Gambar diatas Halaman menu utama admin (home) adalah halaman pembuka dari sebuah 
halaman web, di halaman ini admin  dapat mengelola data tempat ibadah. 
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4.2 Halaman Utama Tempat Ibadah 
 
Gambar 7  Halaman Utama Tempat Ibadah 
Halaman menu utama tempat ibadah (home) adalah halaman pembuka dari sebuah halaman web, 
di halaman ini kita dapat melihat tempat-tempat ibadah yang yang terletak di daerah kecamatan kempas, 
dan kita bisa melihat keseluruhan maupun mencari masjid atau musholla yang kita inginkan. 
 
4.3 Halaman Tampil Data Keseluruhan Tempat Ibadah 
 
Gambar 8  Halaman Tampil Data Keseluruhan Tempat Ibadah 
 Pada halaman ini user dapat melihat keseluruhan tempat-tempat ibadah seperti masjid dan 
musholla di daerah kecamatan kempas. 
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4.4 Halaman Tampil Pencarian Tempat Ibadah 
 
Gambar 9 Halaman Tampil Pencarian Tempat Ibadah 
Pada halaman ini kita dapat melihat tempat-tempat ibadah yang di pilih atau yang di inginkan. 
 
4.5 Halaman Laporan Tempat Ibadah 
Pada halaman ini admin dapat melihat laporan yang dihasilkan berdasarkan tempat-tempat ibadah 
 
Gambar 10 Halaman Laporan Tempat Ibadah 
 
5 PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Geographic Information System (GIS) 
penentuan tampat ibadah masjid di kecamatan kempas disimpulkan sebagai berikut (1) dengan adanya 
sistem informasi Geografis ini dapat mengurai permasalahan yang mana diantaranya memecahkan 
masalah yang sebelumnya dalam mencari tempat-tempat ibadah masih menyulitkan user sekarang lebih 
mudah dalam mengetahui tempat ibadah khususnya di wilayah kecamatan .kempas jaya, (2) dapat 
mengurangi terjadinya penipuan dalam menggunakan nama samaran ataupun masjid yang digunakan, 
(3) sistem informasi geografis ini dapat mempermudah diakses dalam media sosial, dan dapat di update 
setiap saat dalam penentuan tempat ibadah. 
Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan pada bab-bab sebelumnya, ada masukkan yang 
dikumpulkan untuk pengembangan sistem informasi geografis tempat ibadah selanjutnya, saran-saran 
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tersebut (1) sistem informasi geografis ini masih menggunakan berbasis Web maka untuk itu diperlukan 
sistem yang lebih baik lagi dalam menentukan titik-titik tempat yang di perlukan atau di harapkan, (2) 
diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar menggambarkan Sistem informasi geografis ini kearah 
yang lebih baik dalam arti memudahkan pengelola atau mengupdate tempat-tempat yang di inginkan 
dan dapat memperluas ke wilayah-wilayah lain. 
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